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ABSTRACT

Self-efficacy refers to the belief in the abilities possessed by individuals to mobilize interests,
cognitive abilities and actions needed to meet the demands of the situation. So efikais plays an
important role in entrepreneurial interest, this study aims to (1) How the efficacy of STP Trisakti's
2012 hotel education students to become entrepreneurs, (2) How big is the effect of efficacy on
entrepreneurial interest in STP Trisakti 2012 2012 hotel students. The methodology used is
descriptive correlational. The variables used are efficacy (X) and interest (Y). This study uses a
population of 61 respondents drawn from the total number of hospitality students at the 2012
national education department at the Trisakti Tourism College. Data collection techniques used
primary data consisting of observational data and also questionnaires, secondary data, namely
literature study. The collected data will then be processed using SPSS version 22 for windows. The
mean of efficacy of 4.36 shows that the level of self-confidence (efficacy) is very influential on the
interest in entrepreneurship. Research shows that the level of self-efficacy of hospitality students at
the 2012 national education office is 99.0%, it shows that the effect of efficacy on entrepreneurial
interest is very large.

Keywords: Efication, Interest, Student
ABSTRAK

Efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan-kemampuan yang dimiliki individu untuk
menggerakkan minat, kemampuan kognitif dan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk
memenuhi tuntutan situasi. Jadi efikais berperan penting dalam minat berwirausaha, penelitian ini
bertujuan untuk (1) Bagaimana efikasi pada mahasiswa diknas hotel angkatan 2012 STP Trisakti
untuk menjadi wirausahawan,(2) Seberapa besar pengaruh efikasi terhadap minat kewirausahaan
pada mahasiswa diknas hotel angkatan 2012 STP Trisakti. Metodologi yang digunakan adalah
deskriptif korelasional. Variabel yang digunakan adalah efikasi (X) dan minat (Y). Teknik
pengumpulan data menggunakan data primer yang terdiri dari data observasi dan juga kuesioner,
data skunder yaitu studi pustaka. Data yang telah terkumpul selanjutnya akan diolah menggunakan
SPSS version 22 for windows. Mean dari efikasi sebesar 4,36 menunjukan bahwa tingkat
kepercayaan diri (efikasi) sangatlah berpengaruh terhadap minat untuk berwirausaha. Penelitian
menunjukan bahwa tingkat efikasi diri mahasiswa perhotelan diknas 2012 adalah 99,0% hal tersebut
menunjukan bahwa pengaruh efikasi terhadap minat berwirausaha sangatlah besar.

Kata Kunci: Efikasi, Minat, Mahasiswa.
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PENDAHULUAN

a.Latar Belakang

Dewasa ini, perkembangan industri
perdagangan semakin berkembang dengan
pesat. Hal itu mengakibatkan diperlukan
banyaknya tenaga kerja dalam menunjang
sebuah pekerjaan, terdapat banyak
pengangguaran di setiap tahun dikarenakan
pekerjaan yang tidak sesuai dengan minat dari
pekerja itu sendiri. Keadaan ini membuat
kebutuhan akan berbagai macam aspek, tak
terkecuali sumber daya manusia, pasti
meningkat untuk mendukung kemajuan
industri tersebut. Kondisi ini dilihat dari supply
and demand yang terdapat di daerah

Secara kuantitatif, para wirausahawan dianggap
memberi dampak positif bagi masyarakat,
namun jika ditelusuri lebih dalam lagi para
wirausahawan sebagian besar belum memiliki
pengetahuan dasar tentang bagaimana cara
membuat usaha yang baik dan benar,hal ini
yang bisa membuat para wirausaha mengalami
kerugian bahkan bisa mengalami kebangkrutan
dalam usaha yang mereka jalani, bahkan hal
yang terburuknya adalah terjadinya eksploitasi
karena hanya bermodalkan modal yang besar
dan juga peluang bisnis yang dilihat tanpa
memikirkan resiko apa yang akan terjadi
kedepannya. Hal ini manjadi salah satu
pertimbangan bahwa pendidikan dan juga ilmu
pengetahuan tentang berwirausaha adalah salah
satu yang bisa dijadikan kunci utama.

Maka dari itu semakin banyaknya pertumbuhan
kewirausahaan sebagai insan pariwisata yang
bergerak dalam bidang perhotelan, hal tersebut
membentuk sebuah peluang bisnis yang
menuntut semua kalangan termaksuk kalangan
muda untuk menjadi wirausahawan yang
sukses dalam bidangnya.

Di Sekolah Tinggi Pariwisata Trisakti,
khususnya program studi diploma empat
perhotelan para mahasiswa tidak hanya
diajarkan  menjadi  karyawan  disebuah
perusahaan, tapi juga diajarkan juga untuk
menjadi wirausahawan. Dalam mata kuliah
kewirausahaan yang akan di dapat pada
semester enam, mahasiswa diajarkan teori -
teori yang akan menujang pengetahuan mereka
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ketika menjadi wirausahawan, selain dari itu
setelah mendapatkan bekal yang cukup dalam
mata kuliah kewirausahaan teori, mahasiswa
dituntut untuk memperaktekan dan juga
menerapkan kewirausahaan dalam sebuah
praktek yang membuat mereka menjadi seperti
wirausahawan sungguhan.

Dengan dilandasi semangat nasionalisme
bahwa bangsa Indonesia harus bersaing
dikancah percaturan perekonomian dunia,
maka akan banyak mahasiswa STP Trisakti
yang termotivasi dalam meningkatkan kualitas
dirinya dalam pembelajaran dan mencetuskan
ide - ide kreatif dalam bidang kewirausahaan
yang berdaya saing tinggi. Sebuah Negara yang
memiliki banyak wirausahawan tentunya
banyak mendapat keuntungan dari sektor pajak,
atas kegiatan ekonomi yang merekan lakukan.
Dengan semakin banyaknya mahasiswa yang
menjadi wirausahawan maka mereka dituntut
untuk dapat hidup mandiri dan tidak bergantung
kepada orang lain. Mahasiswa STP Trisakti
program studi diploma empat perhotelan telah
mendapatkan banyak pengetahuan yang
mereka dapatkan di bangku perkuliahan
ditambah adanya program Praktek Kerja
Lapangan (PKL) yang dapat menunjang
pengetahuan mereka dibidang kewirausahaan
dan juga bisa dijadikan bekal untuk menjadi
wirausahawan.

Namun demikian lulusan dari program studi
diploma empat perhotelan masih banyak yang
belum memiliki rencana untuk menjadi
wirausahawan, Berdasarkan dari hasil survey
yang telah dilakukan jumlah mahasiswa hotel
diknas angkatan 2012 menyatakan bahwa dari
total 61 orang mahasiswa, sudah 15 orang yang
sudah menjadi wirausahawan yang bergerak di
bidang food and beverages maupun di bidang
lainnya dan selebihnya belum mau menjadi
wirausahawan  yang  disebabkan  oleh
banyaknya lulusan program studi diploma
empat perhotelan yang nantinya ingin bekerja
di suatu perusahaan yang memiliki banyak
tawaran menarik untuk jenjang karir mereka.

b.Identifikasi Masalah
Masalah yang teridentifikasi dalam
penelitian ini adalah belum adanya
informasi tentang jumlah mahasiswa
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diknas hotel angkatan 2012 STP
Trisakti yang berwirausaha

METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono
2010:2). Penelitian itu sendiri terdiri dari
rangkaian proses penelitian yang sudah
terencana dan sistematis dengan tujuan untuk
membantu memecahkan masalah.

Sukmadinata (2006:72) menjelaskan penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditunjukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah
maupun fenoena buatan manusia. Fenomena itu
bias berupa bentuk, aktivitas, Kkarateristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan
perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena yang lainnya.

Penelitian korelasi atau korelasional adalah
suatu penelitian untuk mengetahui hubungan
dan tingkat hubungan antara dua variabel atau
lebih tanpa ada upaya untuk mempengaruhi
variabel tersebut sehingga tidak terdapat
manipulasi variabel (Frankel dan Wallen,
2008:328). Adanya hubungan dan tingkat
variabel ini penting karena dengan mengetahui
adanya tingkat hubungan yang ada, peneliti
akan dapat mengembangkan sesuai dengan
tujuan penelitian. Jenis penelitian ini biasanya
melibatkan ukuran statistic/tingkat hubungan
yang disebut korelasi (Mc Millan dan
Schumacher, dalam Syamsuddin dan Vismaia,
2010:25). Penelitian korelasional
menggunakan instrument apakah, dan untuk
tingkat apa, terdapat hubungan antara dua
variabel atau lebih yang dapat di kuantitatifkan.

Variabel dan Pengukurannya

Tabel 1.1
Variabel-Sub Variabel dsn Skala
Pengukuran

Variabel Sub Variabel Skala

Penguku
ran

Demogra Jenis kelamin Nominal
phy Usia Interval
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Efikasi adalah Skala

Likert

Magnitude
kemampuan
seseorang untuk
menyelesaikan tugas
yang tingkat
kesulitannya berbeda
Strength adalah
keyakinan yang kuat
dan ketekunan
dalam wusaha yang
akan dicapai
meskipun  terdapat
kesulitan dan
rintangan
Generality  adalah
tingkah laku dimana
individu merasa
yakin terhadap
kemampuan
tergantung pada
suatu aktivitas dan
situ  dan  situasi
tertentu pada suatu
serangkaian aktivitas
dan situasi yang
lebih  luas  dan
bervariasi

Skala
Likert

Intrinsik adalah sifat
pembawaan  yang
merupakan
keinginan dari dalam
individu

Ekstrinsik  adalah
faktor yang
merupakan dari luar
individu seperti
keluarga,sekolah,ma
syarakat dan juga
lingkungan

Minat

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
likert. Menurut (Iskandar, 2009:83) Skala ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan
presepsi seseorang atau kelompok orang atau
tentang fenomena atau gejala social yang
terjadi. Hal ini sudah sudah spesifik dijelaskan
oleh peneliti. Yang selanjutnya disebut sebagai
variable penelitian. Kemudian dijabarkan
melalui dimensi-dimensi menjadi sub-variabel,
kemudian menjadi indikator yang dapat
dijadikan tolak ukur untuk menysun item-item
pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan
dengan variabel penelitian
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Penyataan atau pernyataan tapi kemudian
direspon dalam bentuk skala likert, yang
diungkapkan melalui kata-kata, misalnya:

SS = Sangat Setuju
Diberikan nilai 5

S = Setuju
Diberikan nilai 4

N = Netral
Diberikan nilai 3

TS = Tidak Setuju
Diberikan nilai 2

STS = Sangat tidak setuju

Diberikan nilai 1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Koefisien Korelasi

Tabel 1.2 Tabel Rentang Interval

Variabel Total Mean
Efikasi (X) 36.85 4.09
Minat (Y) 38.31 3.83

Berdasarkan hasil dari tabel 1.2 bahwa mean
Efikasi (X) 4,09 adalah tinggi, dan mean Minat
(YY) 3,83 adalah tinggi. Mahasiswa perhotelan
diknas 2012 memiliki tingkat kepercayaan diri
yang tinggi dalam menjalankan kewirausahaan,
dalam kata lain mahasiswa perhotelan diknas
2012 memiliki prestasi dalam kewirausahaan
Hal ini juga dibuktikan dengan banyaknya
mahasiswa perhotelan diknas yang sudah
merintis usaha sejak lama dari mulai
pengolahan productnya sendiri sampai menjual
dan mendapatkan keuntungan dari apa yang
mereka telah jual.
Tabel 1.3 Regresi Linear Sederhana

Adjusted
R R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 9952 .990 .989 .06510

a. Predictors: (Constant), EFIKASI

Berdasarkan tabel 1.3 diatas, R (Coeficients
Correlation) adalah sebesar 0,995 dan R square
sebesar 0,990 hasil ini didapat dari
mengkuadratkan R. R square digunakan untuk
mendapatkan hasil presentase pengaruh antara
variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini.
Perhitungan presentase tersebut dihitung
dengan menggunakan rumus dibawah ini:
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Kd= r?x100%
Keterangan:
Kd = Koefisien determinasi
R = Koefisien korelasi
Kd = (0,995)?x 100%
= 0,990 x 100%
=99,0%

Besar presentase pengaruh variabel x
terhadap variabel y dalam penelitian ini
adalah sebesar 99,0 % vyang
berpengaruh efikasi terhadap minat
berwirausaha adalah sebesar 99,0 %.
Sedangkan 1% di pengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini. Jika dilihat dari
koefisien korelasi pada tabel 3.3 maka
nilai 99,0% maka pengaruh efikasi
terhadap minat dinyatakan sangat kuat
terhadap minat berwirausaha.

Tabel 1.4 Persamaan regresi linear sederhana

Coefficients?

Standardiz
Unstandardi ed
zed Coefficien
Coefficients ts
Std. Sig
Model B  Error Beta t .
1 (Consta - .36
nt) 048 .053 -.914 4
EFIKAS 1.00 74.88 .00
| 5 .013 .995 8 0

a. Dependent Variable: MINAT

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai:

a = konstanta sebesar -048. Artinya jika Efikasi
(X) = 0 makan Minat (Y) akan berkurang
sebesar a yaitu -048 kali.

b = koefisien regresi sebesar 1.005. Artinya
setiap ada penambahan maka akan bertambah
sebesar 1.005 Kali.

Maka, model atau persamaan regresi linear
dalam penelitian ini adalah

Y= -048+1.005X
Contoh: Y =a+ bx
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=-0,48 + 1,005x
X=0 Y =-0,48+1,005(0)
=-0,48+0
=-0,48
X=1 Y =-0,48+ 1,005 (1)
=-0,48 + 1,005
=0,525
SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan analisis dari
bab-bab sebelumnya mengenai efikasi dan
minat berwirausaha dalam penelitian
kewirausaha studi kasus mahasiswa Diknas
angkatan 2012 dapat diambil adalah sebagai
berikut:

1. Dapat diketahui bahawa efikasi atau
tingkat  kepercayaan  diri  terhadap
kemampuan untuk menjadi wirausahawan
studi kasis mahasiwa hotel diknas angkatan
2012 STP Trisakti sangatlah berpengaruh
terhadap minat untuk menjadi
wirausaha.Dapat ditarik kesimpulan dari 61
responden, lebih dari setengahnya (52,5%).
Berdasarkan dari hasil nilai rata-rata
variabel yaitu variabel Efikasi (X) 4,09
menyatakan bahwa mahasiswa perhotelan
diknas 2012 memiliki keercayaan diri
(efikasi) yang tinggi dalam menjalankan
kewirausahaan.

2. Telah diketahui seberapa besar
pengaruh efikasi terhadap minat
kewirausahaaan pada mahasiswa hotel
diknas 2012 sebanyak 99,0 % hal ini
menunjukan  bahwa pengaruh efikasi
terhadap minat berwirausaha sangatlah
besar, sedangkan 1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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